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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2020 bertempat di 

Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya, Fakultas Perikanan dan Kelautan, 
Universitas Riau. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh penambahan 

boster manstap terhadap kepadatan sel Chlorella sp. dan dosis boster manstap 
terbaik untuk kultur Chlorella sp. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 
dalam penelitian ini adalah penggunaan dosis boster manstap (DBM) yang 

berbeda yaitu P0 (kontrol), P1 (25 ppm DBM), P2 (30 ppm DBM) dan P3 (35 
ppm DBM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tebaik adalah P3(35 

ppm DBM) dengan kepadatan sel 1176,67 x 10
4
 sel/ml, laju pertumbuhan spesifik 

0,25/hari dan puncak kepadatan tertinggi terjadi pada hari ke-6. Nilai kualitas air 
pada saat penelitian yaitu suhu 29-33

0
C, pH 7-8,3, DO 6,6-7,9 ppm, nitrat 1,5-

12,7 mg/L dan posfat 1,70-5,91 mg/L. Nilai kualitas air selama penelitan 
tergolong baik untuk kultur Chlorella sp. 
 

 

 Kata Kunci: Dosis, Boster Manstap, Kepadatan, Chlorella sp. 

 
Abstract 
 

 This research was conducted in August – September 2020, at the Quality of 
Aquaculture Laboratory, Fisheries and Marine Faculty, Riau University. The 
purposed of this study was to see the effect of addition booster manstap to density 

cell of Chlorella sp. and the best dose for cultures of Chlorella sp. The research 
uses a completely randomized design (CRD) with one factor, four treatments, and 

three replications. The treatment in this study was the use of different booster 
manstap doses (BMD), namely P0 (control), P1 (25 ppm BMD), P2 (30 ppm 

BMD) and P3 (35 ppm BMD). The result of this research showed the best 
treatment is P3 (35 ppm BMD) with a cell density of 1176,67 x 10

4
 cells/ml, a 

specific growth rate of 0,25/day and the highest peak density occurred on day 6. 
The quality of water value at the time of the research was temperature 29-33

0
C, 

pH 7-8,3, DO 6,6-7,9 ppm, nitrat 1,5-12,7 mg/L dan posfat 1,70-5,91 mg/L. The 
quality of water value was good for cultures of Chlorella sp. 
 

 Keyword: Dose, Booster Manstap, Density, Chlorella sp. 
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1. Pendahuluan 
Mikroalga merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam kegiatan budidaya perikanan sebagai 

pakan awal untuk larva ikan dan udang yang telah habis kuning telur. Mikroalga yang dapat dijadikan pakan 

alami harus memenuhi berbagai kriteria yaitu tidak bersifat toksisitas, nilai gizi tinggi, dan dinding sel yang 

mudah dicerna untuk mendapatkan nutrisi yang tersedia (Hemaiswarya et al. , 2011). Salah satu mikroalga yang 

bisa dijadikan pakan alami adalah Chlorella sp. 

Chlorella sp. merupakan salah satu mikroalga yang memenuhi kriteria untuk dijadikan pakan alami.  

Chlorella sp. membutuhkan berbagai nutrien untuk pertumbuhan yang terdiri atas nutrien makro dan mikro 

(Chumadi et al., 2004).  Chlorella sp. memiliki kandungan nutrisi protein sebesar 51–58%, minyak sebesar 28-

32%, karbohidrat 12-17%, lemak 14-22%, dan asam nukleat 4-5% (Rachmaniah et al., 2010). Kandungan sel 

Chlorella sp. adalah protein, polisakarida, vitamin, mineral, asam lemak , sterol, pigmen karotenoid (Iriani et 

al., 2011 ; Irwani et al., 2013).  Umumnya Chlorella sp. yang dikultur pada skala laboratorium menggunakan 

pupuk praktis yaitu pupuk laboratorium seperti Walne, Guillard, Conway dan pupuk laboratorium lainnya. 

Sementara pupuk teknis (Urea, TSP, Za dan EDTA) lebih digunakan untuk skala intermediet. Akhir-akhir ini 

dalam budidaya perikanan ada teknologi boster yang dapat memacu pertumbuhan biota air.  

Boster manstap dapat meningkatkan unsur hara sehingga pakan alami mendapatkan nutrisi lebih banyak dan 

memperbaiki kualitas air Kandungan boster manstap menurut Sudarmadji dan Tim Boster (2013), adalah P2O3, 

KNO3, SiO2, dan Trace element Ca, Mg, Co, Cu, Fe, Mn, Se, Zinc dosis tinggi. Kandungan yang terdapat dari 

boster manstap dapat memperkaya nutrisi pada media kultur. Penggunaan boster manstap dapat meningkatkan 

jumlah kepadatan sel dan mempercepat fase eksponensial.Kandungan yang terdapat dalam boster manstap 

diperlukan untuk pertumbuhan Chlorella sp. Namun belum pernah dilakukan kultur Chlorella sp. menggunakan 

boster manstap.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan boter manstap terhadap kepadatan 

sel Chlorella sp. dan mengetahui dosis boster manstap terbaik untuk kultur Chlorella sp. 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus–September 2020, mulai dari persiapan alat dan bahan sampai 

pengamatan pertumbuhan Chlorella sp. di Laboratorium Mutu Lingkungan Budidaya, Jurusan Budidaya 

Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru. 

 

2.2. Bahan dan Alat 

Chlorella sp. yang dikultur diperoleh dari Laboratorium Alga Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau.  

 

2.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) satu faktor dengan 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan sehinggadiperlukan 12 unit percobaan. 

Perlakuan merujuk pada Sudarmadji dan Tim Boster (2013), yaitu penggunaan boster manstap dengan dosis 30 

ppm. Pada penelitian ini perbedaan dosis yang dijadikan sebagai perlakuan dengan tiga kali ulangan. Perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

P0: 0 ppm boster manstap 

P1: 25 ppm boster manstap 

P2: 30 ppm boster manstap  

P3: 35 ppm boster manstap 

 

2.4. Prosedur Penelitian 

2.4.1. Penebaran Chlorella sp. 

Chlorella sp. yang dikultur diperoleh dari Laboratorium Alga Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. Inokulum yang dikultur yaitu pada fase eksponensial. Pupuk 

yang digunakan sebagai nutrisi Chlorella sp. yaitu Urea 80 ppm, ZA 60 ppm, TSP 40 ppm dan EDTA 5 ppm 

merujuk pada (Aprilliyanti et al., 2016). Pupuk yang digunakan dilakukan pengenceran terlebih dahulu, agar 

pupuk mudah larut dalam media kultur. Penambahan boster manstap dilakukan setelah pemupukan dengan dosis 

yang berbeda yaitu 0 ppm, 25 ppm, 30 ppm dan 35 ppm. 

Chlorella sp. ditebar pada wadah kultur dengan padat tebar awal 10x10
4
 sel/ml. perhitungan kepadatan sel 

inokulum dan perhitungan volume inokulum dilakukan untuk mengetahui berapa ml inokulum yang digunakan 

untuk padat tebar awal. Pengamatan kepadatan sel Chlorella sp. dilakukan setiap 24 jam, menggunakan 

haemocytometer. 
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2.5. Parameter Uji  

2.5.1. Pengamatan Kepadatan Sel Chlorella sp 

Pengamatan kepadatan sel Chlorella sp. menggunakan kamar hitung atau Haemocytometer dengan cara 

mengambil 1 ml sel Chlorella sp. kemudian diteteskan di parit yang terdapat pada haemocytometer dan diamati 

di bawah mikroskop. Pengamatan kepadatan sel Chlorella sp. dihitungmenggunakan rumus (Armanda, 2013): 

  
 

 
      x 10

4  

Keterangan: 

N : Jumlah (sel/mL) 

n : Jumlah sel pada bidang pandang 

5 : Jumlah bidang pandang 

 

2.5.2. Laju Pertumbuhan Spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik diamati setiap dua hari sekali menggunakan rumus (Vonshak, 2002): 

   
         

     
 

Keterangan: 

µ :Laju pertumbuhan spesifik (/hari
-1

) 

X1 : Kepadatan sel awal (sel/mL) 

X2 : Kepadatan sel akhir (sel/mL) 

t1 : Waktu awal sampling (hari) 

t2 : Waktu akhir sampling (hari) 

 

2.5.3. Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air meliputi, suhu, pH, dan Oksigen terlarut. Selanjutnya pengukuran nitrat dan fosfat 

menggunakan metode kolom reduktor Cd-Cu, sedangkan analisia fosfat menggunakan metode stannous. 

 

2.5.4. Pengamatan Warna Media  

Pengamatan warna media diamati secara visual dan disajikan pada grafik gradasi warna. pengamatan warna 

pada media yang menunjukkan meningkatnya kepadatan sel Chlorella sp. akan berwarna hijau pekat, media 

setelah fase exponensial akan berubah warna hijau kekuningan menunjukkan telah terjadi menurunan laju 

pertumbuhan. 

 

2.5.5. Intensitas Cahaya 

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan Lux meter merek smart sensor AS803. Penggunaan dengan cara 

menyalakan alat dengan menekan tombol on, pilih kisaran range untuk dijadikan patokan (2.000, 20.000 dan 

50.000 lux). Lalu diarahkan sensor cahaya di atas wadah. 

 

2.6. Analisis Data 

Seluruh tipe dan kelimpahan mikroplastik berdasarkan kelas ukuran dianalisis menggunakan rumus 

kelimpahan mikroplastik (Boerger et al., 2010). Data tipe dan kelimpahan mikroplastik yang ditabulasikan ke 

dalam bentuk grafik dan gambar untuk dianalisa secara deskriptif.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Kepadatana Sel Chlorella sp. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 15 hari mulai dari persiapan sampai kultur Chlorella sp. 

Hasil Uji ANAVA menunjukkan P<0,05, penambahan boster manstap berpengaruh terhadap kepadatan sel 

Chlorella sp. Pengamatan dilakukan setiap 24 jam, kepadatan sel Chlorella sp. disajikan pada Tabel 1 dan 

Gambar 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata Kepadatan Sel Chlorella sp 

Fase Pertumbuhan 
Perlakuan (kepadatan ± std deviasi) 

B0 B25 B30 B35 

Lag 106,67±2,89a 111,67±2,89a 116,67±5,77a 125,00±5,00b 

Eksponensial 541,67±7,64a 626,67±10,41b 703,33±15,27c 11176,67±25,17d 

Kematian 105,00±5,00a 140,00±5,00c 118,33±7,63b 155,00±5,00d 

Keterangan :  huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan (P<0,05); 
B0 (Boster manstap dengan dosis 0 ppm), B1 (Boster manstap dengan dosis 25 ppm), B30 (Boster manstap 

dengan dosis 30 ppm) dan B35 (Boster manstap dengan dosis 35 ppm). 
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Berdasarkan Tabel 1 mulai dari fase lag sampai fase kematian setiap perlakuan mengalami kepadatan sel 

yang berbeda. Fase lag yaitu fase dimana fitoplankton mengalami adaptasi fisiologis yaitu penyesuaian 

metabolisme terhadap lingkungan seperti meningkatnya kadar enzim dan metabolit dalam pembelahan sel 

(Iriani et al., 2011). Fase lag dilihat dari P0, P1, P2 dan P3 menunjukkan kepadatan sel yang berbeda, pada fase 

ini kepadatan tertinggi yaitu P3 penggunaan boster manstap dengan dosis 35 ppm. 

Fase eksponensial yaitu pertumbuhan kepadatan mengalami peningkatan secara cepat (Armanda, 2013). 

Berdasarkan Tabel 1 fase eksponensial menunjukkan kepadatan tertinggi yaitu P3 penggunaan dosis boster 

manstap 35 ppm dengan kepadatan sel 1176,67x10
4
 sel/ml, kemudian diikuti P2 dengan kepadatan sel 

703,33x10
4
 sel/ml, P1 626,67x10

4
 sel/ml dan P0 541, 67x10

4
 sel/ml Fase eksponensial berpengaruh nyata dari 

setiap perlakuan. Fase deklinasi yaitu dimana jumlah penurunan lebih besar dari fase stasioner (Armanda, 2013). 

Fase deklinasi terjadi karena berkurangnya nutrisi pada media kultur. Berdasarkan Tabel 4 fase deklinasi 

menunjukkan penurunan kepadatan sel dan mengalami kematian. 

 
Gambar 1. Grafik Kepadatan Sel Chlorella sp. 

Keterangan:  DBM (dosis boster manstap). a) fase lag (adaptasi), b) fase log (eksponensial), c) fase stasioner, d) 

fase kematian 

 

Berdasarkan Gambar 1. Fase lag setiap perlakuan terjadi selama tiga hari. Fase lag yaitu dimana Chlorella 

sp. masih dalam fase adaptasi. Menurut Simamora et al. (2017), bahwa fase lag terjadi tergantung pada jumlah 

dan umur inokulum. Fase eksponensial dimulai pada hari ke-4 hingga hari ke-8. P0 dan P1 fase eksponensial 

dimulai dari hari ke-4 hingga hari ke-7, sedangkan P2 dan P3 dimulai dari hari ke-4 hingga hari ke-6. Puncak 

kepadatan sel Chlorella sp. berbeda. P0 dan P1 puncak kepadatan terjadi pada hari ke-7, sedangkan P2 dan P3 

terjadi pada hari ke-6. Perbedaam puncak kepadatan sel terjadi karena boster manstap yang digunakan dosisnya 

semakin tinggi sehingga dengan komposisi boster manstap dapat mempercepat puncak kepadatan sel. 

Fase stasioner ditandai dengan seimbangnya antara laju pertumbuhan dengan laju kematian, fase stasioner 

terjadi setelah puncak kepadatan sel. Fase deklinasi ditandai dengan kepadatan sel berkurang dikarenakan laju 

kematian yang tinggi. Menurut Suantika dan Hendrawandi (2009), fase akan mengalami penurunan diakibatkan 

ketersediaan nutrisi yang kurang, parameter kualitas air yang menurun dan akumulasi metabolit (NO2- dan 

NH4+) menjadi penyebab pertumbuhan sel tidak optimal, sehingga sel tidak mampu untuk membelah. 

 

3.2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Berdasarkan data yang didapat dari pengamatan kultur Chlorella sp. Laju pertumbuhan spesifik disajikan 

pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Chlorella sp. 

Fase Pertumbuhan 
Perlakuan (Lps ± std eviasi) 

B0 B25 B30 B35 

Lag 0,0064±0,0026a 0,0110±0,0026ab 0,0153±0,0050bc 0,0222±0,0040c 

Eksponensial 0,1689±0,0014a 0,1835±0,0016b 0,1950±0,0021c 0,2465±0,0021d 

Kematian 0,0048±0,0047a 0,0336±0,0036c 0,0167±0,0065b 0,0437±0,0032d 

Keterangan :huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan (P<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 2. Laju pertumbuhan spesifik pada fase lag, eksponensial dan kematian menunjukkan, 

laju pertumbuhan spesifik tertinggi yaitu P3 dengan penggunaan dosis boster manstap 35 ppm, kemudian diikuti 

dengan P2, P1 dan P0. Pada fase eksponensial setiap perlakuan berbeda nyata. LPS tertinggi terdapat pada P3 

yaitu 0,25/hari. Perbedaan LPS dikarenakan penggunaan dosis boster manstap yang berbeda. Menurut Suminto 

dan Hirayama (1996), Nilai LPS yang lebih besar mempunyai arti bahwa proses pembelahan sel menjadi lebih 

cepat, sehingga pertambahan sel per satuan waktu akan lebih besar.  
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Chlorella sp. 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 laju pertumbuhan spesifik tertinggi yaitu P3 dengan penggunaan dosis 

boster 35 ppm. LPS yang meningkat dikarenakan adanya pertumbuhan sel, sementara menurunnya LPS 

dikarenakan Chlorella sp. mulai mengalami fase deklinasi yaitu fase kematian. LPS berbanding lurus dengan 

kepadatan sel Chlorella sp. Kepadatan sel Chlorella sp. yang tinggi, nilai LPS akan semakin besar dan begitu 

sebaliknya. LPS maksimum pada penelitian ini mencapai 0,25/hari pada hari ke-6. Menurut Napitupulu (2019), 

LPS yang mencapai maksimum adalah waktu panen ideal karena pada saat tersebut biomassa sel Chlorella sp. 

mencapai konsentrasi yang optimum. 

 

3.3. Parameter Kualitas Air  

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Chlorella sp. Parameter kualitas 

air yang diukur selama penelitian seperti, suhu, pH, DO, intensitas cahaya, nitrat dan fosfat. Pengukuran suhu, 

dan pH dilakukan setiap 2 hari sekali, sedangkan oksigen terlarut, nitrat dan fosfat dilakukan 3 kali selama 

penelitian (awal, tengah dan akhir penelitian). Penambahan boster manstap dapat menjaga kualitas air sehingga 

fluktuasi kualitas air tidak berubah signifikan. Menurut Sudarmadji dan Tim Boster (2013), menyatakan boster 

manstap dapat memperbaiki kualitas air, menumbuhkan pakan alami pada air, meningkatkan oksigen terlarut, 

menurunkan kadar amoniak di perairan. Kisaran nilai kualitas air selama penelitian disajikan pada Tabel 3  

 
Tabel 3. Kisaran Nilai Kualitas Air 

Parameter 
Perlakuan 

B0 B25 B30 B35 

Suhu (0C) 29-33 30-33 29-33 29-33 
pH 7-8,3 7-8,3 7-8,3 7-8,3 

DO (mg/L) 7,3-7,7 6,9-7,9 6,6-7,9 6,7-7,9 
Nitrat (mg/L) 2,75-18,04 0,66-14,91 1,5-11,24 1,5-12,7 

Fosfat (mg/L) 2,86-5,91 2,42-3,94 2,37-3,66 2,42-4,01 

 

 Pengukuran suhu selama penelitian berkisar 29-33
0
C. Menurut Rafiqul et al. (2005), suhu yang optimal 

untuk pertumbuhan Chlorella sp. berkisar 25-30
0
C. suhu yang didapat selama penelitian lebih tinggi, 

dikarenakan selama penelitian melakukan pengamatan sel dengan mengambil sampel kultur Chlorella sp. dan 

pengukuran kualitas air. Namun suhu yang didapat selama penelitian tidak menjadi faktor pembatas untuk 

pertumbuhan sel Chlorella sp. Menurut Wijoseno (2011), sel akan tumbuh lebih cepat pada temperatur yang 

lebih tinggi, Namun temperatur yang terlalu tinggi akan menyebabkan denaturasi protein dan asam nukleat, 

kehilangan enzim yang penting dan metabolisme sel. 

Pengukuran pH selama penelitan berkisar 7-8,3. Menurut Prihantini et al. (2005), kisaran pH yang optimal 

untuk pertumbuhan Chlorella sp. 6-9. Menurut De La Noue dan De Pauw (1988), nilai pH merupakan faktor 

pengontrol yang menentukan kemampuan biologis mikroalga dalam memanfaatkan unsur hara. Namun, nilai pH 

yang terlalu tinggi akan mengurangi aktifitas fotosintesis mikroalga. Aerasi dalam mikroalga digunakan untuk 

proses pengadukan medium kultur, pengadukan penting dilakukan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

pengendapan sel, nutrien dapat tersebar merata sehingga mikroalga mendapatkan nutrien yang sama, mencegah 

terjadi stratifikasi suhu dan meningkatkan  pertukaran gas udara ke medium (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). 

DO yang didapat selama penelian berkisar 6,6-7,9 ppm. Menurut Pratiwi (2012), Oksigen terlarut yang 

optimal untuk pertumbuhan Chlorella sp. yaitu >6,3 mg/L. Dyah (2011), mengatakan kadar oksigen terlarut 3-5 

ppm kurang produktif, 5-7 ppm produktifitasnnya tinggi dan diatas 7 ppm sangat tinggi. 

Kisaran rata-rata nitrat selama penelitian yaitu 1,5-12,7 mg/L. Konsentrasi nitrat tertinggi terdapat pada P3 

(35 ppm boster manstap) diawal penelitian yaitu 12,7 mg/L. Konsentrasi nitrat terendah terdapat pada P0 (0 ppm 

boster manstap) yaitu 6,8667 mg/L. Konsentrasi nitrat pada tengah dan akhir penelitian juga menunjukkan 
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konsentrasi nitrat pada P3 lebih tinggi, kemudian diikuti dengan P2, P1 dan P0. Konsentrasi nitrat yang tinggi 

disebabkan ketersediaan nutrisi yang tinggi pada perlakuan. Sidabutar (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi larutan nitrat yang diberikan maka semakin tinggi jumlah kadar nitrat yang terkandung pada suatu 

medium.  

Konsentrasi nitrat mengalami penurunan berdasarkan waktu pengamatan. Tingginya konsentrasi nitrat pada 

awal penelitian disebabkan karena Chlorella sp. masih dalam fase lag (fase adaptasi) dalam medium baru yang 

berbeda dari medium sebelumnya. Menurunnya konsentrasi nitrat pada akhir penelitian karena telah 

dimanfaatkan Chlorella sp. sebagai nutrisi untuk pertumbuhan. Menurut Boroh (2012), pertumbuhan 

fitoplankton akan melimpah apabila kadar nitrat mencapai 3-15,5 mg/L. 

Kisaran konsentrasi fosfat 1,7084-5,9181 mg/L. Konsentrasi fosfat awal tertinggi terdapat pada P3 sebesar 

5,9181 mg/L, sedangkan konsentrasi fosfat terendah terdapat pada P0 sebesar 3,1748 mg/L. Konsentrasi fosfat 

pada tengah dan akhir penelitian juga menunjukkan pada P3 lebih tinggi, kemudian diikuti dengan P2, P1 dan 

P0. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nutrisi yang tersedia pada medium kultur maka semakin meningkat 

konsentrasi fosfat. Tingginya konsentrasi fosfat pada awal penelitian dikarenakan Chlorella sp. masih pada fase 

adaptasi.  Menurut Boroh (2012), pertumbuhan fitoplankton akan melimpah apabila kadar fosfat 0,27-5,5 mg/L, 

apabila kadarnya kurang dari 0,02 mg/L maka menjadi faktor pembatas. 

 

3.4. Warna Media Kultur Chlorella sp 

Warna media kultur Chlorella sp, diamati secara visual. Pada awal pengamatan sampai akhir pengamatan 

menunjukkan warna pada media berbeda. Disajikan dalam bentuk grafika dan skala gradasi warna pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Warna Media Kultur Chlorella sp. 

 

Berdasarkan Gambar 3  perbedaan warna pada media menunjukkan kepadatan sel pada kultur Chlorella sp. 

awal pengamatan media pada setiap perlakuan masih berwarna bening kehijauan menandakan Chlorella sp. baru 

ditebar dan sel belum membelah secara aktif karena pada awal pengamatan Chlorella sp. masih pada fase lag 

(adaptasi), pada hari ke-2 warna hijau pada media lebih jelas dibanding awal pengamatan dan setiap perlakuan 

menunjukkan warna media kultur yang sama, pada hari ke-2 Chlorella sp. masih dalam fase adaptasi sehingga 

tidak menunjukkan perubahan warna yang signifikan.  

Hari ke-4 perubahan warna hijau semakin jelas dikarenakan kepadatan sel Chlorella sp. meningkat. Media 

kultur pada P3 warna hijau lebih pekat dibandingkan perlakuan yang lainnya. Pekatnya warna pada media kultur 

dikarenakan adanya pertumbuhan pada sel Chlorella sp dan kepadatan sel lebih tinggi. Hari ke-6 pada P2 dan 

P3 berwarna hijau pekat, menunjukkan pada hari ke-6 P2 dan P3 mengalami puncak kepadatan tertinggi. Hari 

ke-8 P1 warna pada media semakin hijau dikarenakan pada P1 pada hari ke-7 mengalami puncak kepadatan 

sehingga pada hari ke-8 masih terlihat berwarna hijau pekat. Hari ke-10 semua media kultur mengalami 

perubahan warna pada tingkatan yang lebih rendah, karena pada hari ke-10 Chlorella sp. terjadi fase deklinasi, 

dimana jumlah kematian sel lebih tinggi dan tidak adanya pertumbuhan sel.  

Prihantini et al. (2005) menyatakan bahwa gradasi warna hijau selain menunjukkan peningkatan jumlah sel, 

juga mengidentifikasikan kadar klorofil yang terkandung dalam sel. Rostini (2007) menyebutkan bahwa warna 

hijau pada Chlorella sp. ditimbulkan oleh pigmen yang terkanudng di dalam sel Chlorella sp. Sel Chlorella sp. 

mengandung pigmen berupa karoten, xanthofil, serta klorofil a dan b dalam jumlah yang besar. 

 

4. Kesimpulan 
Potensi Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan boster manstao terhadap kepadatan sel 

Chlorella sp. dapat disimpulkan: 1) Penambahan boster manstap berpengaruh terhadap kepadatan sel dan laju 
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pertumbuhan spesifik pada kultur Chlorella sp. 2) Perlakuan dosis boster manstap terbaik untuk pertumbuhan 

Chlorella sp. yaitu  35 ppm dengan kepadatan sel tertinggi sebesar 1176,67 x 10
4
 (11.766.700) sel/ml dan laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi sebesar 0,2465/hari, dan mengalami puncak kepadatan sel lebih cepat yaitu pada 

hari ke-6. Kualitas air pada penelitian ini termasuk pada kisaran optimal yang dapat mejadi faktor pendukung 

pertumbuhan Chlorella sp. yaitu suhu 29-33
0
C, pH 7-8,3, DO 6,6-7,9 ppm, nirat 1,5-12,7 mg/L dan fosfat 1,71-

5,92mg/L. 

 

5. Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa puncak tertinggi kepadatan terjadi pada dosis boster manstap 35 ppm. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan untuk penelitian lebih lanjut dengan penggunaan dosis boster 

manstap yang sama dalam kultur Chlorella sp. yang diaplikasikan dengan budidaya ikan. 
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